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ABSTRAK 

 
Moh. Iqbal Olii. 311416090. 2020.“Pandangan Dunia Pengarang dalam novel 

Wasripin dan Satinah karya Kuntowijoyo”. Skripsi. Jurusan Bahasa dan 

Sastra Indonesia, Fakultas Sastra dan Budaya, Universitas Negeri 

Gorontalo. Pembimbing I: Dr. Ellyana Hinta, M.Hum., S.Pd., M.Pd. dan 

Pembimbing II: Dr. Herson Kadir, M.Pd. 

 

 Penelitian ini menggunakan kajian Strukturalisme Genetik Lucien 

Goldman. Metode penelitian ini adalah metode deskriptif. Data penelitian ini yaitu 

kutipan-kutipan novel Wasripin dan Satinah karya Kuntowijoyo yang 

berhubungan dengan pandangan dunia pengarang. Sumber data penelitian ini 

diperoleh dari novel Wasripin dan Satinah karya Kuntowijoyo. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi dan pencatatan. Analisis data 

dilakukan dengan mengklasifikasi, menganalisis, mendeskripsikan dan 

menyimpulkan hasil data. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa pertama, struktur novel Wasripin dan 

Satinah karya Kuntowijo mengangkat tema marjinalisasi umat Islam yang terjadi 

di daerah pinggiran pada masa pemerintahan Orde Baru. Kedua, kehidupan sosial 

Kuntowijoyo yang berangkat dari keluarga yang kental dengan adat Jawa, 

pemahamannya terhadap dinamika sosial di Indonesia, serta pemahaman terhadap 

agama Islam adalah faktor yang mempengaruhi penciptaan novel Wasripin dan 

Satinah. Ketiga, Sejarah Pemerintahan Orde Baru yang terkenal Otoriter 

berdampak buruk kepada banyak kalangan termasuk Kuntowijoyo sebagai 

sejarawan dan sekaligus sastrawan yang kemudian menghasilkan novel ini 

sebagai respon terhadap pemerintahan saat itu. Keempat, novel Wasripin dan 

Satinah terkandung pandangan dunia Kuntowijoyo yakni pandangan dunia 

profetik sebagai respon dari subjek kolektifnya terhadap pemerintahan orde baru 

yang memarjinalkan umat Islam dan Masyarakat kecil secara umum.  

 

Kata kunci: struktur novel, kehidupan sosial Kuntowijoyo dan masyarakat 

Indonesia,marjinalisasi umat islam, pandangan profetik, strukturalisme genetik, 

Goldmann. 
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